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Employee performance is an important foundation for the company. Generally, 

companies always want their employees to have good performance or work 

performance to achieve the company's goals. The level of success of the company 

depends on employee performance. One of the efforts to improve employee 

performance is by paying attention to individual characteristics and work 

environment. The research method that I use in this research process is to use 

quantitative methods. The population in this study amounted to 60 people. The 

sampling technique used in this study is a non-probability sampling technique 

with a saturated sampling method. Collecting data in this study using 

observation techniques, literature study, questionnaires and documentation. The 

analysis technique in this study used the normality test, autocorrelation test, 

heteroscedasticity test and multicolonierity test. Hypothesis testing in this study 

used multiple linear regression, correlation coefficient analysis, determination 

coefficient test, t test and F test processed with the SPSS 21 program. The results 

showed that both partially and collectively individual characteristics and work 

environment had a positive and significant effect on employee performance. The 

dominant variable that affects employee performance is the work environment. 

The contribution of individual characteristics and work environment variables 

to employee performance is 21.3% and the rest is contributed by other variables 

not examined. Meanwhile, both partial and simultaneous individual 

characteristics and work environment have a positive and significant effect on 

employee performance.. 

Kinerja karyawan merupakan fondasi penting bagi perusahaan. Umumnya, 

perusahaan selalu menginginkan karyawannya memiliki kinerja atau prestasi 

kerja yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. Tingkat 

keberhasilan perusahaan tergantung kepada kinerja karyawan, usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah dengan memperhatikan 

karakteristik individu dan lingkungan kerja. Metode penelitian yang penulis 

gunakan dalam proses penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Adapun teknik dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunaka n teknik non 

probability sampling dengan metode sampling jenuh. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, studi pustaka, kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, 

uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun bersama-sama 

karakteristik individu dan lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifika n terhadap kinerja karyawan. Variabel dominan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Sementara itu baik parsial maupun 

simultan karakteristik individ u dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan selalu dihadapkan dengan 

manusia sebagai sumber daya yang memiliki 

kemampuan untuk terus berkembang. Dapat 

dikatakan bahwa sumber daya manusia adalah 

salah satu penentu keberhasilan bagi suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber 

daya manusia berperan penting dalam organisas 

i, tanpa didukung sumber daya manusia yang baik 

maka suatu organisasi akan menghadapi masalah 

dalam mencapai tujuannya. 

Terdapat faktor-faktor penting yang 

sangat berhubungan dan sangat berpengaruh 

terhadap sumber daya manusia terutama dalam 

hal meningkatka n serta mengembangkan 

perusahaan seperti kinerja karyawan. Perusahaan 

dikatakan berkembang apabila kinerja tersebut 

dinilai baik. Menurut Sembiring (2012:84) dalam 

jurnal Putra Chairy (2017:253), mengatakan 

bahwa “kinerja organisasi pada dasarnya 

merupakan tanggung jawab setiap anggota 

organisasi. Apabila kinerja anggota organisasi 

baik maka diharapkan kinerja organisasi juga 

baik”. Menurut Wexley dan Yulk dalam Lijan 

Poltak Sinambela (2016:484), mengatakan bahwa 

“kinerja merupakan implementasi dari teori 

keseimbangan yang mengatakan bahwa 

seseorang akan menunjukkan prestasi yang 

optimal bila ia mendapatkan manfaat dan terdapat 

rangsangan dalam pekerjaannya secara adil dan 

masuk akal”. Sedangkan menurut Rivai dan Ella 

(2013 : 548), mengatakan bahwa “kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan”. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu 

faktor yang penting karena kemajuan organisasi 

atau perusahaan tergantung dari sumber daya 

manusia yang dimiliki. Jika kinerja meningkat 

maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan 

semakin terbuka lebar, jika kinerja menurun 

maka bisa mengakibatka n kemunduran bagi 

perusahaan. Kinerja karyawan ada kalanya 

mengala mi peningkatan dan ada kalanya 

mengalami penurunan, bahkan penurunan 

tersebut dapat mencapai titik yang dapat 

mengakibatkan perusahaan akan kehilanga n 

pamornya dimata masyarakat. Hal ini perlu 

diperhatikan dan dipelajari bersama apa yang 

harus dilakukan untuk mengantisipasi hal 

tersebut. 

PT PLN UP3 Banten Selatan merupakan 

salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang penyediaan tenaga listrik 

yang keberadaannya sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Saat ini yang menjadi masalah bagi 

perusahaan adalah kinerja karyawan yang belum 

sesuai harapan perusahaan yang menyebabkan 

efektivitas perusahaan yang telah ditetapkan 

perusahaan tidak tercapai dengan maksimal. 

Dalam penelitian ini, tingkat kehadiran 

digunakan sebagai data disiplin kerja.. 

Dalam setiap perusahaan, sumber daya 

manusia merupakan suatu kunci yang 

menentukan keberhasilan perusahaan yang mana 

didukung oleh karakteristik yang baik antar 

individu dan lingkungan kerja yang nyaman. Baik 

perusahaan besar maupun perusahaan kecil, 

dalam pendekatan sumber daya manusia 

seharusnya setiap perusahaan harus mampu 

menciptakan rasa aman dan kepuasan dalam 

bekerja di dalam lingkungan kerjanya agar 

sumber daya manusia di lingkungannya menjadi 

kompetitif. 

Manusia merupakan individu- individu 

yang unik, berbeda dalam sikap, pengalaman, 

harapan, minat, tujuan, emosi dan karakteristik 

individu lainnya yang menjadikan individu- 

individu dapat berbeda perilakunya dalam 

menghadap i situasi yang sama dan pada waktu 

yang sama. Perbedaan karakteristik individu ini 

akan mempengaruhi sikap dan perilaku kerja 

anggota yang juga akan berpengaruh terhadap 

kinerja dan kepuasan kerja masing-masing 

anggota. Karakteristik individu merupakan sifat 

pembawaan seseorang yang dapat diubah dengan 

lingkungan atau pendidikan. Perbedaan 

karakteristik individu dapat menerangka n 

penyebab berbedanya kinerja karyawan yang satu 

dengan yang lain. Karakteristik merupakan ciri, 

tabiat, kebiasaan atau sifat yang membedakan 

seseorang dengan yang lain serta berkemampuan 

dalam mengarahkan tindakan seorang individ u. 
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Karakteristik dalam karyawan yang baik akan 

mudah beradaptasi lingkunga n tempat kerja dan 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Menurut karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan 

mengatakan bahwa masih rendahnya rasa 

kepedulian dan masih banyak karyawan yang 

bersifat individualisme selain itu masih ada juga 

karyawan yang tidak tanggap terhadap setiap 

masalah yang terjadi di kantor. Selain 

karakteristik individu, faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

perusahaan yaitu lingkungan kerja. Kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila 

karyawan dapat melaksanakan kegiatannya 

secara optimal. Menurut Sunyoto (2013:43) 

dalam jurnal Jane dkk (2019:44), mengatakan 

bahwa “lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan”. Menurut Sedarmayanti 

(2009:12) dalam jurnal Agustya dan Bambang 

(2018:111), mengatakan bahwa “kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama, lebih jauh lagi 

lingkungan kerja yang kurang baik dapat 

menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih 

banyak dan tidak mendukung diperolehnya 

rancangan sistem kerja yang efisien”. Beberapa 

faktor penting tentang kondisi lingkungan kerja 

antara lain warna pada ruangan, kebersihan 

lingkungan kerja, penerangan, pertukaran udara 

yang baik, jaminan terhadap keamanan dalam 

bekerja, kebisingan serta ruang dengan penataan 

yang baik akan berdampak pada kenyamanan 

karyawan saat bekerja. 

Lingkungan kerja merupakan tempat 

karyawan bekerja sehingga baik atau buruknya 

lingkungan kerja dapat menentukan kualitas dan 

kuantitas hasil kerja karyawan, jika lingkungan 

kerja kondusif maka karyawan dapat bekerja 

secara aman dan nyaman sehingga performa 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan akan 

maksimal. Manajemen kinerja merupakan dasar 

dan kekuatan pendorong yang berada di belakang 

semua keputusan organisasi, usaha kerja, dan 

alokasi sumber daya. Kinerja karyawan 

merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. PT PLN UP3 Banten 

Selatan sama seperti perusahaan lainnya yang 

membutuhkan sumber daya manusia berkualitas 

dan potensial untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Tanpa adanya sumber daya manusia yang mampu 

bekerja secara maksimal, modal yang besar dan 

teknologi yang canggih tidak akan bisa membawa 

keberhasilan bagi perusahaan. Oleh sebab itu 

perusahaan sangat mengharapkan karyawannya 

memiliki kinerja yang baik. Kinerja seorang 

karyawan akan lebih baik jika karyawan tersebut 

memiliki kemampuan yang tinggi, lingkungan 

kerja yang mendukung, pembagian karakter tugas 

dari pekerjaan yang sesuai di berbagai bidang dan 

dukungan dari perusahaan tersebut. 

 

Kinerja 

Karyawan yang memiliki kinerja tinggi 

merupakan keinginan bagi setiap perusahaan, 

karena semakin tinggi kinerja karyawan maka 

akan semakin tinggi peluang perusahaan dalam 

mencapai tujuan dengan tepat. Menurut 

Moeheriono (2013) dalam jurnal Rahmat dan 

Anna (2017:341), “kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi”. 

Menurut Ambar Sulistiyani (2013:223) dalam 

jurnal Putra Chairy (2017:255), “kinerja 

seseorang merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 

dinilai dari hasil kerjanya”. Menurut Veithzal dan 

Ella (2013:548), mengatakan bahwa “kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan”. 
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Karakteristik Individu 

Masing-masing individu mempunyai 

karakteristik yang unik dan berbeda satu dengan 

yang lain. Menurut Siagian (2008:114) dalam 

jurnal Agustya dan Bambang (2018:111), 

“karakteristik individu adalah karakter-karakter 

yang dimiliki oleh setiap orang yang berbeda 

antara orang yang satu dengan yang lainnya. 

Sumber daya yang terpenting dalam organisasi 

sumber daya manusia, orang- orang yang 

memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha 

merek a kepada organisasi agar suatu organisasi 

dapat tetap eksistensinya ”. Menurut Rivai dan 

Mulyadi (2017:230) dalam jurnal Jane dkk 

(2019:44), “individu merupakan tatanan dalam 

organisasi berupa kemampuan, kepercayaan 

pribadi, pengharapan, kebutuhan dan pengalaman 

masa lainnya”. 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mempunyai dampak 

yang tidak sedikit terhadap jalannya operasi 

perusahaan. Lingkungan kerja ini yang akan 

mempengaruhi para karyawan, sehingga dengan 

begitu baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan mempenga ruhi produktivitas 

perusahaan. Lingkungan kerja yang baik dan 

memuaskan para karyawan tentu akan 

meningkatkan produktivitas kerja. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang kurang nyaman akan 

menurunkan produktivitas perusahaan. Menurut 

Silalahi (2013:118) dalam jurnal Rahmat dan 

Anna (2017:341), berpendapat bahwa 

“lingkungan kerja adalah keseluruhan elemen-

elemen baik di dalam maupun di luar batas 

organisasi, baik yang berdampak secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap aktivitas 

manajerial untuk mencapai tujuan organisasi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Juliansyah Noor (2014:254), 

“metode penelitian adalah anggapan dasar 

tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir 

dan bertindak dalam melaksanakan penelitian”. 

Adapun metode yang digunakan dalam 

memperoleh data-data dalam penelitian pada PT 

PLN UP3 Banten Selatan yaitu dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Menurut 

Nurlina (2017:26), mengatakan bahwa 

“penelitian kuantitatif menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel 

penelitian dengan angka dan melakukan analisis 

data dengan prosedur statistik”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan pada PT PLN UP3 Banten Selatan 

serta melakukan analisis dari hasil tanggapan 

yang diberikan responden.. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:136), “populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Adapun untuk populasinya 

yaitu karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan 

dengan jumlah karyawan 60 orang. 

Menurut Sekaran (2011:123), 

mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian dari 

populasi, sampel terdiri atas sejumlah anggota 

yang dipilih dari populasi”. Adapun teknik dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2017:124) dalam jurnal Jane dkk 

(2019:46), “sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”. Sampel pada 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT PLN 

UP3 Banten Selatan sebanyak 60 orang. 

 

Teknik Analisis Data 

Menurut Juliansyah Noor (2014:163), 

“teknik analisis data adalah cara menganalisis 

data penelitian, termasuk alat-alat statistik yang 

relevan untuk digunakan dalam penelitian”. 

Setelah data diperoleh baik saat pengumpulan 

data di lapangan maupun setelah terkumpul, 

maka data tersebut diolah agar sistemat is. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis Signifikan Parsial sebagai berikut. 

Uji Hipotesis Signifikan Parsial 

 

 

Hasil pengujian seperti yang tertera pada 

tabel di atas dapat dijelaskan sebagaimana, 

Pengujian pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja karyawan Hasil pengujian pada 

tabel dapat diketahui bahwa hasil t hitung > t 

tabel. Dengan nilai t hitung 2,059 dan t tabel 

sebesar 2,001 (2,059 > 2,001). Sedangkan untuk 

nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,044 di 

mana (0,044 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

H1 diterima. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan variabel karakteristik individ u 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hasil pengujian pada tabel dapat 

diketahui bahwa hasil t hitung > t tabel. Dengan 

nilai t hitung 2,664 dan t tabel sebesar 2,001 

(2,664 > 2,001). Sedangkan untuk nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,010 di 

mana (0,010 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

H2 diterima. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan variabel lingkungan kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

 

Uji hipotesis secara simultan 

 

Hasil pengujian pada tabel di atas 

menunjukkan nilai F hitung > F tabel (7,709 > 

4,01) dan nilai Sig 0,001 (0,001 < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan H3 diterima, artinya 

karakteristik individu dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

yang diperoleh melalui kuesioner dan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dengan menggunaka n SPSS 21 dapat 

diketahui bahwa : 

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap 

Kinerja Karyawan PT PLN UP3 Banten 

Selatan 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

dengan uji t hasilnya menunjukka n t hitung > t 

tabel. Nilai t hitung sebesar 2,059 dan t tabel 

sebesar 2,001 (2,059> 2,001). Sedangkan nilai 

signifikansinya sebesar 0,044 di mana (0,044 < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. 

Artinya, variabel karakteristik individu 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan. 

Setiap ada peningkatan pada item- item 

karakteristik individu akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

manusia merupakan motor penggerak dari 

sumber daya yang ada dalam rangka aktivitas di 

suatu perusahaan. Sebagaimana diketahui sebuah 

perusahaan di dalamnya terdiri dari berbagai 

macam individu yang tergolong dari berbagai 

status, yang mana status tersebut berupa 

pendidikan, jenis kelamin, jabatan, pengalaman, 

serta tingkat usia dari masing- masing individu 

tersebut. 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Rona Tanjung (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Lingkunga n Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT Vimtech Indonesia” dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa karakteristik individu 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Manusia dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan, mereka 

mempunyai sifat dan kepentingan yang berbeda-

beda, hal inilah yang sangat mempengaruhi 

karakteristik individu dari masing- masing 

individu itu sendiri. Faktor lain yang 

Model t Sig. 

 (Constant) 2,321 ,024 

1 Karakteristik 

Individu 

2,059 ,044 

 Lingkungan 

Kerja 

2,664 ,010 

 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regressio 265,958 2 132,979 7,709 ,001b
 

 n      

1 
Residual 983,292 57 17,251   

 Total 1249,250 59    
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menunjukkan bahwa variabel karakteristik 

individu dapat mempengar uhi peningkatan 

kinerja karyawan secara signifikan adalah sifat 

dan sikap karyawan dalam bekerja dengan 

mengeluarkan seluruh kemampuan yang 

dimilikinya sehingga berdampak pada tingginya 

ketelitian karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan tersebut. Kondisi tersebut didukung 

dengan pemahaman karyawan terhadap tugas 

yang diberikan dan kemampuan karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu. 

Oleh karena itu, perbedaan karakteristik individu 

dari setiap karyawan harus menjadi perhatian 

manajemen perusahaan jika ingin tujuan 

perusahaan tercapai. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT PLN UP3 Banten 

Selatan 

Hasil pengujian hipotesis kedua dengan 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa hasil t 

hitung > t tabel. Dengan nilai t hitung 2,664 dan t 

tabel sebesar 2,001 (2,664 > 2,001). Sedangkan 

untuk nilai signifikansinya sebesar 0,010 di mana 

(0,010 < 0,05) jadi dapat ditarik kesimpulan H2 

diterima. Artinya, variabel lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan. 

Hasil ini mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rona Tanjung (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT Vimtech Indonesia” dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan lingkungan kerja mempunya i 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua, 

lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan 

kerja fisik terdiri dari kebersihan, kebisinga n, 

pencahayaan yang baik akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Lingkunga n kerja non fisik 

seperti rasa nyaman dan aman, hubungan dengan 

atasan dan rekan kerja yang baik turun andil 

untuk efektifitas dan efisiensi kerja karyawan. 

Kondisi lingkungan fisik yang kondusif akan 

menciptakan rasa senang, kondisi lingkungan 

fisik dapat mempengaruhi karyawan untuk lebih 

giat salam bekerja. Oleh karena itu, kondisi 

keduanya perlu ditingkatkan secara bersamaan 

agar semakin meningkat juga kinerja 

karyawannya. 

 

Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan 

menggunakan uji F menunjukkan nilai Fhitung > 

Ftabel (7,709 > 4,01) dan nilai Sig 0,001 (0,001 < 

0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan H3 

diterima, artinya karakteristik individu dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

PT PLN UP3 Banten Selatan. Hal ini mendukung 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rona 

Tanjung (2017) dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT Vimtech 

Indonesia” di mana penelit ian menunjukkan 

hasil bahwa keduanya berpengaruh positif secara 

simultan dan signifikan pada kinerja karyawan. 

Kedua variabel dapat secara bersamaan 

mempengaruhi kinerja karyawan karena sama-

sama bisa menghadirkan rasa nyaman dalam 

bekerja. Kantor yang memiliki keadaan ruangan 

tidak memadai meskipun karyawan tersebut 

memiliki etos kerja yang tinggi dapat 

menurunkan kinerja jika lingkungan kerja tidak 

berangsur membaik, juga sebaliknya jika 

lingkungan kerja sangat baik untuk mendukung 

kinerja tetapi karyawan memiliki karakter yang 

tidak baik seperti kurang disiplin atau mudah 

marah juga akan memicu menurunnya kinerja. 

Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan 

keduanya secara seimbang.. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting sebagai berikut, Karakteristik individu 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini 

karakteristik individu berperan dalam 

mendukung kinerja karyawan. Artinya, kinerja 
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karyawan ditentukan oleh karakteristik individu 

karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan. 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

PT PLN UP3 Banten Selatan. Dalam hal ini 

lingkungan kerja berperan dalam mendukung 

kinerja karyawan. Artinya, kinerja karyawan 

ditentukan oleh lingkungan kerja PT PLN UP3 

Banten Selatan. 

Karakteristik individu dan lingkungan 

kerja secara simultan terbukti memilik i pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya karakteristik individu dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan PT PLN UP3 

Banten Selatan. Dalam hal ini karakteristik 

individu dan lingkungan kerja berperan dalam 

mendukung peningkatan kinerja karyawan PT 

PLN UP3 Banten Selatan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

manajemen perlu selalu memperhatikan 

karakteristik individu dan lingkungan kerja PT 

PLN UP3 Banten Selatan. Tetapi dengan tidak 

mengesampingkan pula pengaruh dari variabel 

yang lain dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan, dimana berdasarkan hasil dari 

penelitian variabel lingkungan kerja adalah 

variabel yang mendominasi dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan 

hasil analisis pengujian hipotesis penelitian serta 

kesimpulan penelitian ini, manajemen 

perusahaan dirasa perlu melakukan berbagai 

perbaikan seperti mengoptimalkan karakteristik 

individu dengan cara memperhatikan sikap, 

minat, dan keahlian karyawan agar mereka 

merasa nyaman dengan pekerjaannya sehingga 

karyawan termotivasi dan senang melakukan 

pekerjaannya masing-masing. Selain itu, faktor 

lingkungan kerja terap harus ditingkatkan karena 

lingkunga n kerja mampu mempengaruhi baik 

buruknya kinerja karyawan. Perusahaan dapat 

meninjau kembali apakah lingkungan kerja sudah 

sesuai dengan yang diinginkan karyawan. 

Variabel karakteristik individu dan lingkungan 

kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja karyawan artinya setiap perubahan pada 

kedua variabel ini akan memberikan dampak 

positif juga terhadap kinerja, maka dari itu pihak 

perusahaan hendaknya selalu memperhatikan 

faktor-faktor tersebut sehingga karyawan selalu 

merasa diperhatikan dan berusaha untuk 

meningkatkan kinerjanya. 
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